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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-compassion
terhadap body satisfaction di era tren kecantikan TikTok pada remaja
perempuan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
analisis regresi linear sederhana. Subjek penelitian berjumlah 344 remaja
perempuan berusia 15-19 tahun yang berdomisili di Kota Medan,
mengikuti akun TikTok konten kecantikan, serta aktif menggunakan
TikTok dalam keseharian. Responden memiliki karakteristik
penggunaan TikTok mulai dari beberapa kali dalam seminggu hingga
setiap hari, dengan durasi penggunaan terbanyak lebih dari 3 jam per
hari. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala self-compassion
dan body satisfaction yang telah memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-compassion
berpengaruh positif dan signifikan terhadap body satisfaction dengan nilai
F = 146,209 dan p < 0,05. Nilai R sebesar 0,547 dan R? sebesar 0,299
menunjukkan bahwa self-compassion memberikan kontribusi sebesar
29,9% terhadap body satisfaction, sedangkan 70,1% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti. Persamaan regresi yang diperoleh adalah
Y = 45605 + 0,990X, yang menunjukkan bahwa peningkatan self-
compassion diikuti oleh peningkatan body satisfaction. Dengan demikian,
semakin tinggi self-compassion yang dimiliki remaja perempuan
pengguna TikTok, semakin tinggi pula body satisfaction yang dirasakan.

Kata Kunci: Self-Compassion, Body Satisfaction, Remaja Perempuan,

Tiktok, Tren Kecantikan.
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of self-compassion on body satisfaction
among adolescent girls in the era of TikTok beauty trends. This study employed
a quantitative approach using simple linear regression analysis. The participants
consisted of 344 female adolescents aged 15-19 years residing in Medan who
followed TikTok beauty-related content and actively used TikTok in their daily
lives. The respondents’ TikTok usage ranged from several times a week to daily
use, with the most common usage duration being more than three hours per day.
Data were collected using self-compassion and body satisfaction scales that met
the validity and reliability criteria. The results showed that self-compassion had
a positive and significant effect on body satisfaction, with an F-value of 146.209
and p < 0.05. The R-value of 0.547 and R? of 0.299 indicate that self-compassion
contributed 29.9% to body satisfaction, while the remaining 70.1% was
influenced by other factors not examined in this study. The regression equation
was Y = 45.605 + 0.990X, indicating that an increase in self-compassion was
associated with an increase in body satisfaction. Thus, the higher the level of self-
compassion among female adolescent TikTok users, the higher their level of body
satisfaction.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan media sosial telah memengaruhi cara remaja memandang diri dan
penampilannya. Salah satu platform yang banyak digunakan adalah TikTok, yang
menyediakan berbagai konten kecantikan seperti skincare, makeup, bentuk tubuh, dan standar
penampilan ideal. Paparan terhadap konten tersebut dapat memengaruhi cara remaja
perempuan mengevaluasi kondisi fisiknya. Dalam penelitian ini, TikTok tidak hanya menjadi
latar belakang fenomena, tetapi menjadi konteks empiris, karena subjek penelitian secara
khusus merupakan remaja perempuan berusia 15-19 tahun yang aktif menggunakan TikTok
dan mengikuti konten kecantikan.

Paparan standar kecantikan di TikTok berkaitan dengan body satisfaction, yaitu evaluasi
dan perasaan individu terhadap kondisi tubuh dan penampilannya. Remaja perempuan dapat
mengalami ketidakpuasan ketika kondisi fisiknya dipersepsikan tidak sesuai dengan standar
kecantikan yang ditampilkan di media sosial. Hal tersebut relevan dengan karakteristik
responden penelitian, di mana sebagian besar menggunakan TikTok setiap hari selama 1-3 jam
(35,5%) dan lebih dari 3 jam (37,8%).

Kendala tersebut cenderung lebih besar terjadi pada remaja perempuan. Perubahan fisik
selama masa pubertas, seperti peningkatan lemak tubuh, sering kali dipersepsikan secara
negatif karena bertentangan dengan standar sosial yang mengidealkan tubuh kurus dan
ramping (Meitasya & Sugiariyanti, 2023). Ketidaksesuaian antara perubahan tubuh alami dan
standar kecantikan sosial menjadikan remaja perempuan lebih rentan mengalami tekanan
psikologis yang signifikan (Ahmad & Kristiutami, 2020a).

Namun, respons remaja terhadap standar kecantikan tidak selalu sama. Salah satu faktor
psikologis yang dapat berkaitan dengan kemampuan individu dalam menerima kondisi
fisiknya adalah self-compassion. self-compassion mencerminkan kemampuan individu untuk
memperlakukan diri dengan kebaikan, menerima ketidaksempurnaan, dan tidak memberikan
kritik berlebihan terhadap diri sendiri. Oleh karena itu, self-compassion relevan dikaji dalam
konteks body satisfaction pada remaja perempuan yang terpapar tren kecantikan TikTok.

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan positif antara self-compassion dan

body satisfaction pada remaja. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa self-compassion berkaitan

Amelia Marbun, Nancy Naomi Aritonang/Pengaruh Self-Compassion Terhadap Body Satisfaction Pengguna TIKTOK Pada
Remaja Perempuan


https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

PIJAR: Jurna Pendidikan dan Pengajaran,Vol 4 No 3 Agustus 2026 | 1427

dengan kemampuan remaja dalam menerima kekurangan dan ketidaksempurnaan diri.
Meskipun demikian, penelitian mengenai kedua variabel tersebut masih perlu dikembangkan
dalam konteks remaja perempuan pengguna TikTok yang mengikuti konten kecantikan,
khususnya di Kota Medan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 57,8% responden memiliki body satisfaction pada
kategori sedang, yang menunjukkan bahwa sebagian besar remaja perempuan tidak
sepenuhnya menolak tubuhnya, tetapi juga belum mencapai kepuasan tubuh yang optimal.
Kondisi tersebut memperlihatkan pentingnya faktor psikologis yang dapat membantu remaja
menghadapi standar kecantikan yang berkembang di TikTok. Dengan demikian, kebaruan
penelitian ini terletak pada pengujian pengaruh self-compassion terhadap body satisfaction dengan
tren kecantikan TikTok sebagai konteks empiris pada remaja perempuan pengguna TikTok di
Kota Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-compassion terhadap body
satisfaction pada remaja perempuan di era tren kecantikan TikTok.

Tabel 1. Hasil Pra-Survei body satisfaction

No. Pertanyaan Respon Jawaban
SS S ST STS
1. Saya menyukai penampilan fisik 20% 50% 23,3% 6,7%

saya secara keselruhan.

2. Saya merasa percaya diri dengan  16,7% 46,7%  26,6% 10%
penampilan saya saat ini.

3. Penampilan fisik adalah hal yang 40% 43,3% 13,3% 3,4%
sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari.

4. Saya menghabiskan waktu untuk
merawat penampilan (seperti 36,7% 46,7% 13,3% 3,3%
skincare, makeup, olahraga dll)

5. Saya merasa puas dengan ukuran 13,3% 33,3% 36,7% 16,7%
tubuh saya (berat dan tinggi badan).

6. Saya merasa puas dengan kondisi 10% 40% 333%  16,7%
kulit dan bentuk wajah saya saat ini.

7. Saya sangat waspada terhadap  43,3% 36,7%  13,3% 6,7%
timbunan lemak di tubuh saya.

8. Saya merasa cemas jika berat badan
saya naik.

9. Saya merasa berat badan saya sudah 16,7% 36,7% 30% 16,6%
ideal menurut penilaian saya sendiri.

10. Saya menilai berat badan saya berada 20% 40% 26,7% 13,3%
pada kategori yang sesuai dengan
kondisi tubuh saya.

40% 33,3% 20% 6,7%

Hasil pra-survei menunjukkan bahwa pada pernyataan pertama tentang menyukai
penampilan fisik secara keseluruhan, sebagian besar responden berada pada kategori setuju.
Sebanyak 15 orang (50%) setuju. Artinya, secara umum mereka cenderung menerima

penampilan dirinya. Namun terdapat 7 orang (23,3%) yang tidak setuju dan 2 orang (6,7%)
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sangat tidak setuju. Sehingga penerimaan tersebut tidak sepenuhnya merata. Pola yang hampir
mirip terlihat pada rasa percaya diri 14 orang (46,7%) setuju bahwa mereka percaya diri dengan
penampilan saat ini. Namun, 11 responden (26,6%) menunjukkan keraguan atau
ketidaksetujuan. Ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas merasa cukup percaya diri,
tetap ada kelompok yang belum sepenuhnya nyaman dengan dirinya. Namun, ketika ditanya
apakah penampilan fisik sangat penting dalam kehidupan sehari-hari banyak responden yang
setuju 12 orang (40%) sangat setuju dan 13 orang (43,3%) setuju. Hanya sedikit yang tidak
setuju. Artinya, hampir seluruh responden menganggap penampilan sebagai aspek penting.
Hal ini sejalan dengan pernyataan tentang waktu yang dihabiskan untuk merawat diri.
Sebanyak 11 orang (36,7%) sangat setuju dan 14 orang (46,7%) setuju bahwa mereka memang
meluangkan waktu untuk skincare, makeup, atau olahraga. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penampilan memiliki nilai yang cukup utama dalam kehidupan sehari-hari.

TikTok dalam penelitian ini tidak hanya diposisikan sebagai latar belakang munculnya
fenomena standar kecantikan, tetapi juga menjadi konteks empiris penelitian. Hal ini karena
subjek penelitian secara khusus ditentukan sebagai remaja perempuan yang merupakan
pengguna aktif media sosial TikTok dan mengikuti konten kecantikan yang terdapat pada
platform tersebut. Pemilihan karakteristik tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa
TikTok merupakan media sosial berbasis visual yang memungkinkan remaja perempuan
terpapar secara berulang terhadap berbagai konten mengenai kecantikan, bentuk tubuh,
perawatan diri, serta standar penampilan tertentu. Paparan tersebut dapat menjadi bagian dari
pengalaman sosial yang berkaitan dengan bagaimana remaja perempuan mengevaluasi dan
menilai tubuhnya. Oleh karena itu, penelitian mengenai body satisfaction dalam penelitian ini
ditempatkan secara khusus dalam konteks penggunaan TikTok dan tren kecantikan yang
berkembang di dalamnya, bukan semata-mata membahas kepuasan tubuh pada remaja
perempuan secara umum.

Konteks penggunaan TikTok tersebut juga terlihat dari karakteristik responden
penelitian. Dari 344 responden, sebanyak 30 responden (8,7%) menggunakan TikTok beberapa
kali dalam seminggu, 62 responden (18,0%) menggunakan TikTok setiap hari kurang dari satu
jam, 122 responden (35,5%) menggunakan TikTok setiap hari selama 1-3 jam, dan 130
responden (37,8%) menggunakan TikTok setiap hari lebih dari 3 jam. Data tersebut
menunjukkan bahwa responden memiliki keterlibatan yang cukup beragam dengan platform
TikTok, sehingga penelitian ini tidak sekadar menggunakan TikTok sebagai fenomena yang
disebutkan dalam judul, tetapi menempatkan pengalaman penggunaan TikTok sebagai
konteks yang melekat pada karakteristik subjek penelitian.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional.
Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian bertujuan untuk memperoleh data

numerik dan menguji secara empiris pengaruh self-compassion terhadap body satisfaction pada
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remaja perempuan dalam konteks tren kecantikan TikTok. Analisis hubungan antarvariabel
dilakukan menggunakan regresi linear sederhana, karena penelitian hanya melibatkan satu
variabel prediktor, yaitu self-compassion, dan satu variabel terikat, yaitu body satisfaction.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
responden berdasarkan karakteristik atau kriteria tertentu yang telah ditetapkan sesuai dengan
tujuan penelitian. Penggunaan teknik ini dipandang sesuai karena penelitian membutuhkan
responden dengan pengalaman tertentu, yaitu remaja perempuan yang secara langsung berada
dalam lingkungan penggunaan TikTok dan terpapar konten kecantikan. Kriteria responden

dalam penelitian ini meliputi:

1. Perempuan berusia 15-19 Tahun

2. Berdomisili di Kota Medan

3. Aktif menggunakan TikTok

4. Mengikuti akun atau konten TikTok yang berkaitan dengan kecantikan, skincare,

makeup, atau perawatan diri

5. Bersedia mengikuti penelitian dengan mengisi instrumen yang diberikan.

Berdasarkan kriteria tersebut, penelitian memperoleh 348 responden pada tahap awal
pengumpulan data. Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan terhadap kelengkapan dan pola
jawaban responden. Sebanyak empat data tidak digunakan karena menunjukkan pola jawaban
yang tidak variatif, sehingga jumlah data yang dianalisis dalam penelitian ini menjadi 344
responden. Dengan demikian, analisis penelitian dilakukan berdasarkan data dari 344 remaja
perempuan yang memenubhi kriteria penelitian.

Karakteristik penggunaan TikTok juga menjadi bagian penting dalam penelitian karena
TikTok tidak hanya berfungsi sebagai latar belakang fenomena, tetapi sebagai konteks empiris
penelitian. Berdasarkan data responden, sebanyak 30 orang (8,7%) menggunakan TikTok
beberapa kali dalam seminggu, 62 orang (18,0%) menggunakan TikTok setiap hari dengan
durasi kurang dari satu jam, 122 orang (35,5%) menggunakan TikTok setiap hari selama 1-3
jam, dan 130 orang (37,8%) menggunakan TikTok setiap hari selama lebih dari tiga jam. Data
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menggunakan TikTok secara rutin dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain intensitas penggunaan, responden juga memiliki karakteristik berupa keterlibatan
dengan konten kecantikan di TikTok. Responden dipersyaratkan mengikuti akun yang secara
rutin mengunggah konten kecantikan, skincare, makeup, atau perawatan diri. Kriteria tersebut
digunakan untuk memastikan bahwa subjek penelitian benar-benar berada dalam konteks
paparan tren kecantikan TikTok yang menjadi fokus penelitian. Dengan demikian, pemilihan
responden melalui purposive sampling memiliki keterkaitan langsung dengan variabel dan
konteks penelitian, bukan sekadar berdasarkan kemudahan memperoleh responden.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala psikologis untuk mengukur dua
variabel penelitian, yaitu self-compassion dan body satisfaction. Variabel self-compassion diukur

berdasarkan tiga komponen, yaitu self-kindness, common humanity, dan mindfulness. Ketiga
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komponen tersebut menggambarkan kemampuan individu dalam memperlakukan diri secara
baik, memahami bahwa pengalaman sulit merupakan bagian dari pengalaman manusia, serta
menghadapi pengalaman dan kekurangan diri secara sadar tanpa memberikan penilaian yang
berlebihan.

Sementara itu, body satisfaction diukur berdasarkan aspek yang berkaitan dengan evaluasi
individu terhadap kondisi fisik dan penampilannya. Pengukuran mencakup kepuasan
terhadap penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, perhatian terhadap penampilan,
kekhawatiran terhadap berat badan, dan persepsi terhadap berat badan. Instrumen penelitian
juga disusun dalam konteks pengalaman responden sebagai pengguna TikTok, sehingga
beberapa indikator berkaitan dengan standar kecantikan dan penampilan yang ditemukan
pada konten TikTok.

Data penelitian dianalisis menggunakan regresi linear sederhana. Teknik ini digunakan
untuk mengetahui apakah self-compassion sebagai variabel bebas memiliki pengaruh terhadap
body satisfaction sebagai variabel terikat. Analisis dilakukan dengan menguji nilai koefisien
regresi, signifikansi model, nilai korelasi, serta koefisien determinasi. Koefisien determinasi
digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi self-compassion dalam menjelaskan variasi
body satisfaction, sedangkan nilai signifikansi digunakan untuk menentukan apakah pengaruh
yang ditemukan secara statistik signifikan.

Sebelum analisis regresi dilakukan, data terlebih dahulu diperiksa melalui uji prasyarat
analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Pengujian prasyarat dilakukan untuk
memastikan bahwa data memenuhi asumsi yang diperlukan dalam penggunaan regresi linear
sederhana. Setelah seluruh persyaratan terpenuhi, analisis regresi dilakukan untuk menguji
hipotesis penelitian mengenai pengaruh self-compassion terhadap body satisfaction pada remaja

perempuan pengguna TikTok.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan kepada Remaja Perempuan di Kota Medan yang merupakan
pengguna aktif media sosial platform TikTok, sebagai sampel dalam penelitian ini yang
berjumlah 348 orang setelah dilakukan pemeriksaan data menjadi 344 orang. Berikut
merupakan gambaran karateristik sampel penelitian:

Karakteristik responden dalam kajian ini berdasarkan usia, yang di sajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 2. Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

Usia N Persentase (%)
15 Tahun 37 10,8%
16 Tahun 64 18,9%
17 Tahun 50 14,5%
18 Tahun 79 23,0%

Amelia Marbun, Nancy Naomi Aritonang/Pengaruh Self-Compassion Terhadap Body Satisfaction Pengguna TIKTOK Pada
Remaja Perempuan



PIJAR: Jurna Pendidikan dan Pengajaran,Vol 4 No 3 Agustus 2026 | 1431

Usia N Persentase (%)
19 Tahun 114 32,8%
Total 344 100%

Berdasarkan data yang disajikan, terlihat bahwa partisipan berusia 19 tahun berjumlah
114 orang dengan persentase sebanyak 32,8%, partisipan dengan usia 18 tahun berjumlah 79
orang dengan persentase 23,0%, partisipan dengan usia 16 tahun berjumlah 65 orang dengan
persentase 18,9%, partisipan dengan usia 17 tahun berjumlah 50 orang dengan persentase
14,5%, dan partisipan dengan usia 15 tahun berjumlah 37 orang dengan persentase 10,8%.
Berdasarkan hasil data, dapat disimpulkan bahwa mayoritas partisipan berada pada usia 18-
19 tahun, sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden termasuk dalam
kelompok remaja akhir merupakan kelompok usia aktif menggunakan media sosial platform
TikTok.

Karakteristik responden dalam kajian ini berdasarkan usia, yang di sajikan dalam tabel
berikut:
Tabel 3. Subjek Penelitian Berdasarkan Domisili

Domisili N Persentase (%)

Medan Amplas 35 10,2%
Medan Area 15 4,4%
Medan Barat 7 2,0%
Medan Baru 13 3,8%
Medan Belawan 5 1,5%
Medan Deli 14 4,1%
Medan Denai 17 4,9%
Medan Helvetia 5 1,5%
Medan Johor 17 4,9%
Medan Kota 95 27,6%
Medan Labuhan 7 2,0%
Medan Maimun 7 2,0%
Medan Marelan 4 1,2%
Medan Perjuangan 21 6,1%
Medan Petisah 12 3,5%
Medan Polonia 5 1,5%
Medan Selayang 16 4,7%
Medan Sunggal 9 2,6%
Medan Tembung 10 2,9%
Medan Timur 20 5,8%
Medan Tuntungan 10 2,9%

Total 344 100%

Berdasarkan domisili responden, penelitian ini melibatkan remaja perempuan yang
berasal dari 21 kecamatan di Kota Medan dengan jumlah responden sebanyak 344 orang.
Tabel menunjukkan bahwa responden paling banyak berasal dari Kecamatan Medan Kota,
yaitu sebanyak 95 orang (27,6%). Selanjutnya, responden yang berasal dari Kecamatan Medan
Amplas berjumlah 35 orang (10,2%), diikuti Medan Perjuangan sebanyak 21 orang (6,1%),
Medan Timur sebanyak 20 orang (5,8%), serta Medan Denai dan Medan Johor yang masing-
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masing berjumlah 17 orang (4,9%). Sementara itu, Kecamatan Medan Selayang menyumbang
16 responden (4,7%), Medan Area 15 responden (4,4%), Medan Deli 14 responden (4,1%), dan
Medan Baru 13 responden (3,8%).

Kecamatan Medan Petisah sebanyak 12 responden (3,5%), serta Medan Tuntungan dan
Medan Tembung masing-masing berjumlah 10 responden (2,9%). Kecamatan Medan Sunggal
menyumbang 9 responden (2,6%), sedangkan Medan Barat, Medan Labuhan, dan Medan
Maimun masing-masing sebanyak 7 responden (2%). Adapun jumlah responden paling
sedikit berasal dari Kecamatan Medan Helvetia, Medan Belawan, dan Medan Polonia yang
masing-masing berjumlah 5 responden (1,5%), serta Kecamatan Medan Marelan sebanyak 4
responden (1,2%).

Perbedaan jumlah responden pada setiap kecamatan menunjukkan bahwa proses
pengumpulan data menjangkau berbagai wilayah di Kota Medan, meskipun tingkat
partisipasi pada masing-masing kecamatan tidak sama. Kondisi ini dipengaruhi oleh
perbedaan jumlah remaja yang memenuhi kriteria penelitian dan tingkat kesediaan
responden dalam mengisi kuesioner.

a) Intensitas mengakses konten kecantikan TikTok
Karakteristik responden dalam kajian ini berdasarkan Durasi Bermain TikTok, yang di
sajikan dalam tabel berikut:
Tabel 3. Subjek Penelitian Berdasarkan Durasi Bermain TikTok

Intensitas N Persentase (%)
Beberapa kali dalam seminggu 30 8,7%
Setiap hari, tapi kurang dari 1 jam 62 18,0%
Setiap hari, 1-3 jam 122 35,5%
Setiap hari, lebih dari 1-3 jam 130 37,8%
Total 344 100%

Berdasarkan kategori durasi penggunaan TikTok perhari, dapat disimpulkan bahwa
responden dalam penelitian ini berjumlah 344 responden. Jika dikategorikan berdasarkan
durasi penggunaan media sosial platform TikTok perhari, maka responden yang
menggunakan TikTok beberapa kali dalam seminggu berjumlah 30 orang dengan persentase
8,7%, penggunaan setiap hari, namun kurang dari 1 jam berjumlah 62 orang dengan
persentase 18%, penggunaan TikTok setiap hari 1-3 jam berjumlah 122 orang dengan 35,5%,
dan penggunaan setiap hari, lebih dari 1-3 jam sebanyak 130 orang dengan persentase 37,9%.
Data memperlihatkan bahwa mayoritas responden menggunakan media sosial platform

TikTok setiap hari dan lebih dari 1-3 jam perharinya.

b) Mengikuti akun TikTok berisi kontek kecantikan
Karakteristik responden dalam kajian ini berdasarkan Jumlah Akun yang Diikuti, yang di
sajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4. Subjek Penelitian Berdasarkan Jumlah Akun yang Diikuti

Jumlah Akun TikTok N Persentase (%)
1 131 38,1%
2-4 154 44,8%
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5 59 17,2%
Total 344 100%

Berdasarkan data yang disajikan, dapat diketahui bahwa jumlah akun TikTok kontek
kecantikan yang diikuti oleh responden cukup bervariasi. Sebagian besar responden
mengikuti 2-4 akun TikTok, yaitu sebanyak 154 orang dengan persentase 44,8%, selanjutnya
terdapat 131 responden dengan persentase 38,1% yang hanya mengikuti 1 akun TikTok
kecantikan. Sementara itu, responden yang mengikuti 5 akun TikTok berjumlah 59 orang
dengan persentase 17,2% sehingga menjadi kelompok dengan jumlah paling sedikit. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak hanya mengikuti 1 akun konten
kecantikan, namun mengikuti beberapa akun sekaligus. Hal ini mengindikasikan bahwa
responden memiliki paparan yang cukup beragam terhadap kontek kecantikan di TikTok dan

memenuhi kriteria penelitian.
Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian
terdistribusi normal. Uji normlaitas dilakukan dengan menggunakan uji one sample
kolmogorov-smirnov test dengan bantuan SPSS versi 20. Berikut merupakan hasil uji
normalitas untuk kedua variabel penelitian, yaitu self-compassion dan body satisfaction, dapat
dilihat dari tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual Keterangan
Kolmogorof-Smirnov Z 0,839
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,482 Berdistribusi Normal

Berdasarkan tabel 5, Hasil pengujian menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar
0,839 dengan nilai signifikansi 0,482. Berdasarkan kriteria uji, jika nilai o > 0,05, data
dinyatakan berdistribusi normal. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0, 482
(0 > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal
secara statistik sehingga layak untuk digunakan dan asumsi terpenubhi.

UJI LINEARITAS
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui distribusi data penelitian memiliki pengaruh
linear atau tidak. Uji linearitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 20.
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Variabel Sig. Deviation from Keterangan
Linearity
; e ir
Body Salﬁzsﬁzctlon self- 0,240 Linear
compassion

Berdasarkan tabel 6, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara self-
compassion dan body satisfaction memiliki nilai signifikansi pada komponen Linearity sebesar
0,000 (p <0,05). Selain itu, nilai Deviation from Linearity sebesar 0,240 (p > 0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat linear sehingga memenubhi
salah satu asumsi dalam analisis regresi linear sederhana.

Uji Homoskedastisitas
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Uji Homoskedastisitas dilakukan melalui pengamatan terhadap scatterplot antara
standardized predicted value dan standardized residual.

Scatterplot
Dependent Variable: Bodysatisfaction
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Gambar 1. Scatterplot

Berdasarkan gambar 1, tersebut, titik-titik residual tampak menyebar secara acak di atas
dan di bawah garis 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu yang jelas atau
teratur. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas sehingga
asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas.
Uji Outlier

Sebelum dilakukan analisis data, peneliti terlebih dahulu melakukan pemeriksaan
terhadap data pencilan (outlier). Pemeriksaan dilakukan sebanyak tiga kali menggunakan
nilai deskriptif dan nilai ekstrem. Pada pemeriksaan pertama terdapat beberapa responden
yang memiliki skor sangat rendah sehingga memengaruhi distribusi data. Demikian,
responden tersebut dikeluarkan dari analisis. Pemeriksaan kembali dilakukan hingga tidak
ditemukan lagi data yang dianggap sebagai outlier. Setelah proses tersebut selesai, jumlah
responden yang digunakan dalam analisis sebanyak 344 responden.
Uji Influntial Cases

Pemeriksaan influential cases dilakukan menggunakan nilai Cook's Distance. Hasil

analisis menunjukkan nilai Cook's Distance maksimum sebesar 0,134 artinya berada jauh di
ambang batas 1, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat data yang memberikan pengaruh
berlebihan terhadap model regresi. Kemudian pada nilai standardized residual, yaitu berada
di luar rentang -3 melebihi batas ambang kritis. Nilai leverage value dalam penelitian ini
memiliki nilai maksimum sebesar 0,47 artinya, ada variasi data prediktor yang cukup jauh
dari rata-rata, namun tidak sampai menimbulkan bias berbahaya karena nilai Cook's
Distance.

Berdasarkan hasil pemeriksaan standardized residual, ditemukan nilai residual ekstrem
(outlier) dengan nilai residual minimum mencapai -4.337, yang melampaui batas sebesar +3.
Sehingga untuk mencegah bias dan memastikan model regresi benar-benar akurat, maka data
yang memiliki nilai standardized residual tersebut dikeluarkan dari analisis. Setelah
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dilakukan penghapusan data, jumlah responden yang digunakan dalam analisis selanjutnya
menjadi 344 responden. Hal ini dapat dijelaskan saat pengisian data, partisipan menjawab
kuesioner monoton tidak terdapat jawaban variasi, yang mengindikasikan bahwa kuesioner
tidak diisi dengan sungguh-sungguh.
Uji Hipotesis
Analisis hipotesis dilakukan menggunkan regresi linear sederhana dengan SPSS versi
20 untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana pengaruh self-compassion terhadap body
satisfaction di era tren kecantikan TikTok pada remaja perempuan. Berdasarkan uji asumsi
yang sudah dilakukan sebelumnya, diketahui bahwa uji asumsi penelitian telah terpenuhi
sehingga pengujian hipotesis dapat dilanjutkan menggunakan analisis regresi sederhana.
Adapun hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel ringkasan berikut:
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Sederhana
ANOVA:
Mode Sum of Df Mean . Sig.
1 Squares Square
1 Regression  26211.687 1 26211.687  146.209  .000P
Residual 61312406 342 179.276
Total 87524.093 343

Berdasarkan tabel 7, di atas diperoleh nilai F = 146.209 dengan p < 0,000 di mana nilai
signifikan tersebut lebih kecil dari p <0,05. Dengan demikian dapat diartikan bahwa variabel
self-compassion berpengaruh terhadap body satisfaction di era trand kecantikan tiktok pada
remaja Perempuan. Maka dari itu, hipotesis alternatif pada penelitian ini dapat diterima,
artinya ada pengaruh self-compassion terhadap body satisfaction di era tren kecantikan tiktok
pada remaja Perempuan. Kemudian didapat hasil uji regresi sederhana pada tabel di bawah

mi:

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Sederhana
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 5472 299 .297 13.389

Berdasarkan tabel 8 di atas, hasil analisis regresi sederhana di peroleh nilai R sebesar
0,547. Nilai tersebut menunjukkan bahwa self-compassion memiliki hubungan positif dengan
body satisfaction. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,299. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
variabel self-compassion memiliki peranan sebesar 29,9% terhadap body satisfaction, sisanya
70,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. Selanjutnya,
koefisien regresi akan diuraikan pada tabel dibawah ini:
Tabel 9. Hasil Persamaan Uji Regresi Sederhana

Coefficients?
Unstandarized Standarized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.
Error
1 (Constant) 45.605 5.062 9.010 .000
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Self-

. 990 .082 547 12.092 .000
compassion

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh penelitian diperoleh model persamaan

regresi sebagai berikut:
Y=a+bX

Keterangan:

Y = variabel dependen (body satisfaction)

X = variabel independent (self-compassion)

a = konstanta

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =45.605 +0,990X

Artinya, konstanta sebesar 45.605 menunjukkan bahwa nilai variabel body satisfaction
ketika self-compassion bernilai 0. Selanjutnya, diperoleh nilai koefisien regresi variabel self-
compassion sebesar 0,990. Dengan kata lain, jika self-compassion meningkat satu unit maka
prediksi nilai body satisfaction akan bertambah. Nilai ini menggambarkan arah hubungan
antara kedua variabel bersifat positif, yang berarti semakin tinggi self~compassion yang dimiliki
remaja perempuan, maka semakin tinggi body satisfaction yang mereka rasakan. Berdasarkan
hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p <0,05). Dengan demikian
hipotesis alternatif diterima, penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh self-compassion
terhadap body satisfaction pada remaja perempuan di era tren kecantikan TikTok diterima.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-compassion memberikan kontribusi sebesar
29,9% terhadap body satisfaction, sedangkan sebesar 70,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa self-compassion memiliki keterkaitan yang
cukup berarti dengan body satisfaction, tetapi bukan merupakan satu-satunya faktor yang
berkaitan dengan kepuasan tubuh pada remaja perempuan pengguna TikTok. Dengan
demikian, body satisfaction perlu dipahami sebagai kondisi psikologis yang bersifat
multidimensional dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam
diri individu maupun dari lingkungan sosialnya.

Kontribusi sebesar 29,9% menunjukkan bahwa kemampuan remaja perempuan untuk
memperlakukan diri dengan kebaikan, menerima ketidaksempurnaan, dan tidak
memberikan kritik secara berlebihan terhadap diri sendiri dapat membantu menjelaskan
sebagian variasi body satisfaction. Namun, proporsi sebesar 70,1% menunjukkan masih
terdapat faktor lain yang berpotensi berhubungan dengan kepuasan tubuh. Dalam konteks
penelitian ini, faktor tersebut dapat berkaitan dengan paparan media sosial, perbandingan
sosial, internalisasi standar kecantikan, tekanan sosial terhadap penampilan, serta faktor
psikologis dan karakteristik individu lainnya. Faktor-faktor tersebut tidak diukur dalam
penelitian ini sehingga tidak dapat disimpulkan sebagai penyebab langsung, tetapi dapat
menjadi kemungkinan yang perlu dikaji pada penelitian selanjutnya.

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa penggunaan TikTok dan paparan terhadap tren
kecantikan perlu dipahami secara lebih kompleks. Meskipun responden merupakan

pengguna aktif TikTok dan mengikuti konten kecantikan, respons mereka terhadap standar
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penampilan yang ditampilkan di media sosial dapat berbeda-beda. Kemampuan self-
compassion dapat menjadi salah satu sumber daya psikologis yang membantu remaja
menghadapi evaluasi terhadap tubuhnya, tetapi pengalaman sosial, pola penggunaan media
sosial, dan cara individu memaknai konten kecantikan juga berpotensi berperan dalam
membentuk body satisfaction.

Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak menunjukkan bahwa self-compassion merupakan
faktor tunggal atau faktor yang paling dominan dalam menentukan body satisfaction. Hasil
penelitian lebih tepat diinterpretasikan bahwa self-compassion merupakan salah satu faktor
yang berkontribusi secara signifikan terhadap body satisfaction. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh positif self-compassion terhadap body
satisfaction, tetapi besarnya kontribusi yang belum mencapai 50% menunjukkan bahwa
pemahaman mengenai kepuasan tubuh memerlukan pertimbangan terhadap faktor-faktor
lain.

Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lain, seperti
perbandingan sosial, internalisasi standar kecantikan, intensitas penggunaan media sosial,
paparan konten kecantikan, tekanan sosial terhadap penampilan, dan faktor psikologis
lainnya, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang berkaitan dengan body satisfaction pada remaja perempuan pengguna TikTok.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa self-
compassion berpengaruh positif dan signifikan terhadap body satisfaction pada remaja
perempuan pengguna TikTok di Kota Medan. Hasil analisis regresi linear sederhana
menunjukkan bahwa peningkatan self-compassion diikuti oleh peningkatan body satisfaction.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan individu untuk memperlakukan dirinya
dengan kebaikan, memahami keterbatasan diri, dan menerima ketidaksempurnaan memiliki
keterkaitan dengan bagaimana remaja perempuan mengevaluasi dan merasakan kepuasan
terhadap tubuhnya.

Hasil penelitian menunjukkan nilai R sebesar 0,547 dan R? sebesar 0,299, yang berarti
self-compassion memberikan kontribusi sebesar 29,9% terhadap variasi body satisfaction.
Besarnya kontribusi tersebut menunjukkan bahwa self-compassion merupakan salah satu
faktor yang memiliki keterkaitan dengan body satisfaction, tetapi tidak dapat dipandang
sebagai satu-satunya faktor yang menentukan kepuasan tubuh pada remaja perempuan
pengguna TikTok. Sebesar 70,1% variasi body satisfaction berada di luar kontribusi variabel
self-compassion dalam model penelitian ini. Dengan demikian, kepuasan tubuh merupakan
kondisi yang kemungkinan berkaitan dengan berbagai faktor lain yang tidak dianalisis dalam
penelitian ini.

Faktor lain yang belum diteliti dapat berasal dari aspek psikologis maupun lingkungan
sosial individu, seperti perbandingan sosial, internalisasi standar kecantikan, karakteristik

penggunaan media sosial, paparan terhadap konten tertentu, persepsi terhadap penampilan,
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dukungan sosial, serta faktor individual lainnya. Namun, karena faktor-faktor tersebut tidak
diukur dalam penelitian ini, penelitian ini tidak dapat menentukan sejauh mana masing-
masing faktor tersebut berkontribusi terhadap body satisfaction. Oleh karena itu, faktor-faktor
tersebut lebih tepat dipandang sebagai kemungkinan yang dapat dikaji dalam penelitian
selanjutnya, bukan sebagai faktor yang telah terbukti memengaruhi responden dalam
penelitian ini.

Konteks TikTok dalam penelitian ini menunjukkan bahwa responden merupakan
remaja perempuan yang aktif menggunakan TikTok dan mengikuti konten yang berkaitan
dengan kecantikan, skincare, makeup, atau perawatan diri. Karakteristik tersebut menjadikan
TikTok sebagai konteks empiris penelitian dalam memahami body satisfaction pada kelompok
responden yang diteliti. Namun, hasil penelitian ini tidak dapat digunakan untuk
menyimpulkan bahwa seluruh responden mengalami tekanan standar kecantikan atau
bahwa paparan TikTok secara langsung menyebabkan ketidakpuasan terhadap tubuh, karena
tekanan standar kecantikan dan pengaruh paparan TikTok secara kausal tidak diukur secara
langsung dalam penelitian ini.

Dengan demikian, hasil penelitian lebih tepat dimaknai bahwa self-compassion
merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap body satisfaction pada remaja
perempuan pengguna TikTok, dengan kontribusi sebesar 29,9%. Temuan ini memperkuat
pentingnya mempertimbangkan aspek psikologis individu dalam memahami body
satisfaction, sekaligus menunjukkan bahwa kepuasan tubuh tidak dapat dijelaskan hanya
melalui satu variabel. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel lain
yang relevan dan menguji karakteristik penggunaan TikTok atau paparan konten kecantikan
secara lebih spesifik agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang berkaitan dengan body satisfaction pada remaja perempuan.
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